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Abstrak: Penitian penelition tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahu
penerapan pembelajaran model STAD vang dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini mengunakan
rancangan model Kemmis dan Tagpan, Subyek penelitian adalah siswa kelas
[X-D SMP Negeri | Kota Kediri tabun pelajaran 2013/201 4yang berjumlah 26
ziawa, Penelitian tindakan kelas ime dilaksanskan sebanyak 3 siklus dan
menggunakan instrumen berupa: { 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {(RPP),
{2) Bahan Ajar, (3) Lembar Kerja Siswa, (4) Format Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran, dan (5) Maskah Soal Uraian. Knterin refleks: untuk aktivitas
pembelajaran menggunakan skor hasil pergamatan, sedangkan kriteria refleksi
unfuk hastl belajar peserta didik menggunakan KKM klasikal, Hasil penelitian
menunujukkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran Kooperatif STAD
pada mata pelajaran 1PS siswa kelas [X-[2 SMP Negen | Kota Kediri dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran; {2) penerapan model pembelajaran
Kooperatif STAD pada mata pelajaran 1PS siswa kelas TX-I SMP Negen |
Kota Kediri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: model pembelajaran. STAD, aktiviias pembelafaran, hasil
helajar

Pendidikan memaliki peranan yang
sanpat penting bag kehidupan manusia dan
masvarakat. Pendidikan juga memegang
peranan penting dalam mencerdaskan

FGum [PS di SMPN | Ko Kedi

kehidupan bangsa. Oleh karena itu kualitas
pendidikan hams terus ditingkatkan. Dalam
roneka meningkatkan kualitas pendidikan,
pemerintah telah membuat perubahan-
perubahan baru, salah satu diantaranya
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KT5P). Penerapan kurikulum ini



FPererapan Wedel Femboelaioran Koospenanil St Untok Memimrkatban Kemanipumn Meadeskripsiton a0
FPernterhon .":'r.l-ml'-.l’ru:.":r_ll.u Padder Masvrerpbal Sivwar Kedas Jr-o Srap -".ﬁ-_g;-r'l F Ko Kol

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui kemandinan dan imsiatf
sekolah dalam mengembangkan Kurikulum
itan meningkatkan kompetensi vang schat
antar satnan pendidikan tentang kualitas
pendidikan vang akan dicapat (Mulyasa, 2007:
54).

Mamun, upava untuk memngkatkan
kualitas pendidikan masih menghadapi
banyak kendala, salah satunya adalah masih
lemahnyva kepiatan pembelajaran sebagai
implementasi dar kurikufum. Permasalahan
proses permbelajaman yang seperti i dijompai
hampir pada seluruh mara pelajaran.
iermasuk mata pelajaran IPS. Dalem
pemhbelajaran IPS, banvak puru yang
mendasarkan dirt pada asumsi yang salah
denzan menganggap babwa mata pelajaran
IPS adalah pengetahuan yang dapat
ditransfer sedemikian rupa secara utuh
kepada peserta didik dengan pola feks book
orfented, Akibatnya, banyak gure merasa
sudah melaksanakan pembelajaran dengan
baik, namun fealitanya peserta didik belum
belajar secara optimal.

Pendidikan IPS sebagai salah satu
program pendidikan di sekolah mempunyan
misi yang sangat esensial dan sirategis; vaim
membentuk, mengembangkan, dan melatih
reserta didik meénjadi warge masyarakat,
bangsa, dan negara yvang mempunyai
pengetabuan, pemahaman, dan keterampilan
vang komprehensif sehingga mampu
menjalani kehidupan masyarakat modemn dan
tataran kehidupan masvarakat global.
{ Depdiknas, 2006). Agar misi pembelajaran
[PS tersebut dapat dicapai maka perlu
diterapkan model pembelajaran yang tepat.
Kreatifitas dan kKemampuan dalam

izembangan strategi pembelajaran

merupakan kemampuan dan keterampilan
mendasar vang harus dimifiki guro. Hal im
didazari asumsi bahwa ketepatan guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
(Jarolimek, 2002). Salah satw model
pembelajaran vang dapat diterapkan untuk
menumbuhkan keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
adalah model pembelajarn kooperatif STAD
Fatedemt Teams-Achievermen! Divisions),

Fumusan Masalah

Maszalah dalam penelitian tindakan
kelas imi dirumuskan sehagai berkut: (1)
Bagaimanakah aktivitas pembelajaran
mengzunakan model pembelajaran
kooperatif’ 3TADT dan (2) Bagaimanakah
penerapan model pembelajaran Kooperatif
STAD vang dapat meningkatkan hasil belajar
pesena didik?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan kelas ini
adalah:” (1) mengetahui aktivitas
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Kooperatif STAD, dan (2}
mengetahui penerapan model pembelajaran
Foooperetif STAD yang dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Kegunaan Penelitian

Penelitian tindakan tindakan kelas mi
penting dilakukan karena dapat memberikan
kepundan, yvaitu: (1) bagi puru dapat
digunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam memilih strategi
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
[P5, dan (2) bagi kepala sekolah dapat
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digunakan salah sate bahan masukan dan
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan
pengembangan pembelajaran, khususnya
dalam menentukan strategi pembelajaran
vang tepat uniuk meningkatkan proses
pembetajaran dan hasil belajar peserta didik,

Hipoiesis

Hipotesis penelitian tindakan kelas
diremuskan sebagai berikut: (1) pencrapan
model pembelajann Kooperatif STAD dapat
imeningkatkan akiivitas pembelajaran, dan (2)
penerapan model pembelajaran Kooperatif
STATDY dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

KAJIAN PUSTARA

Hakekat Model FPembelajaran
Kooperatil 5TAD
Kauchak dan Eggen (20010)

mendefimsikan bahwa pembelajaran
koopetatif adalah strategi pembelajaran yang
digunakan agar peserta didik saling
membantu satu sama lain dalam suaiu
kelompok uniuk mempelajan sesuatu. Slavin
{1995 5) menpemukakan tiga konsep yang
menjadi karakteristik pembelajaran
kooperatif vaitu penghargaan kelompok,
pertanggungjawaban  individu, danm
kesempatan vang sama untuk berhasil. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatit
memerlukan kerjasama antara peserta didik
dan saling ketergantungan dalam strukiur
pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan.
Keberhasilan pembelajaran kooperatif
tergantung dari keberhasilan masing-masing
individu dalam kelompok dan keberhasilan
tersehut sangat berarti untuk mencapai wjwan

belajar,

Salah satu tipe dari pembelajaran
kooperatif adalah STAD (Srudenr Teams-
Achievement Devizions), Tipe STAD
(Sudenmt Teams—Achievement Devisions)
dikembangkan oleh Eobert Slavin dan
kawan-kawannya dari Universitas John
Hopkins. Pembelajaran Kooperatif tipe Tipe
STAD (Sudent Teams—Achievemens
Dewvistons) diterapkan dengan langkah-
langkah pembelajaran; (1) Pesenta didik
dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
angrota 4 -5 anak secara heterogen, (2)
Guru menvampaikan garis besar materi
pembelajaran, (3) Guru memberikan tugas
kelompok dengan mengrunakan lembar kerja
siswa, {4) Peserta didik datam kelompok
saling bekerjasama mengerjakan tugas, (5)
Pada akhir pembelajaran guru memberikan
evaluasi, (6} Setiap peserta didik dan setiap
kelompok akan diberikan skor atas
penguasaannya  terhadap  maten
pembelajaran, dan (7) Menyimputkan maters
pembelajaran,

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar adalah tinghat
penguasaan vang dicapa olel peserta didik
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
sesual dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Hasil belajar merupakan uraian
untuk menjawab pertanyaan apa vang harus
digali dan dipahami olch peserta didik. Hasil
belajar merefleksikan keluasan, kedalaman,
kckompleksitasan secara bergradasi, dan
digambarkan secara jelas serta dapat diukur
dengan teknik penilaian tertentu (Puskur,
2007). Hasil belasjar peserta didik. dapat
diketahui setelah dilakukan penilaian
tethadap kegiatan pembelajaran, Pentlaian
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digunakan untuk mengetahui entang sebaik
apa hasil atau prestasi belajar peserta didik
Berdasarkan informasi itu, dapat dibuat
keputusan tentang pembelajaran, kesulitan
peserta didik dan upaya bimbingan vang
diperlukan serta keberadaan kurilakulum it
sendin (Sudrajat, 2008),

Menurut Permendiknas nomor 20
tahun 2007 tentang Standar Penilaian
Pendidikan disebutkan bahwa penilaian
adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mepentukon pencapaan kasil
belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar
bertujuan untuk memantaw proses dan
kemajuan belajar peserta didik serta untuk
menmingkatkan efekiivitas kepiatan
pembelajaran. Ada dua pendekatan vang
dapat digunakan dalam melakukan penilaian
hasil belajar, yaitu penilaian yang méngacu
kepada norma dan penilaian yang mengasu
kepada kriteria.

Kerangka Berpikir

Peningkatan kualitas pembelajaran
IPS, menuntut kreatifitas purd dalam
melaksanakan pembelajaran. Salah satu
cara vang dapat dilakukan guru adalah
melaksanakan pembelzjaran menggunakan
model pembelajaran. Salah zatu model
rembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran [PS
adalah model pembelajaran kooperatil
STALD, Proses pembelajaran dengan model
kooperatif STAD, mampu merangsang dan
mengembangkan potensi peseria didik secara
optimal dalam suasana belajar pada
kelompok-kelompek kecil. Iklim belajar yang
berlangsung dalam suasana keterbukaan dan
demokratis akan memberi kesempatan

kepada peseria didik secara optimal untuk

memperoleh informazi mengenai materi yang
dibelajarkan.

METODE PENELTTIAN
Subvek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitian i adalah
siawa kelas [X-D SMP Negen 1 Kota Kediri
tahun pelajaran 20022014, berumlah 26
anak. Kegiatan penelitian tindakan kelas,
rrulai dari talapan persiapan sampai dengan
penyusunan laporan dilaksanakan selama 4
bulan, yaitu mulai bulan September s.d.
Desember 2013,

Rancangan Penclitinn

Penelitian tindakan kelas vang
dilakukan harus mengacu pada salah satu
rancangan model penelitian tmdakan kelas.
Dalam penelitian ini, model rancangan
penelitian tindakan kelas yang digunakan
mengacu pada rancangan model Kemmis
dan Taggart { 1988) dengan 3 siklus (Rochiati,
2005). Masing-masing siklus terdiri dari 4
tahapan, vaite: (1) penvusunan rencana
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
penpamatan. dan (4) perefleksian.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukon
sebanyak 3 siklus, Masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahapan, yaitu: {1} perencanaan
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
pengamatan, dan (4) perefleksian.
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Pada tahapan perencanaan findakan
akan dilakukan penyusunan perangkal
pembelajaran untuk pedoman pemberian
tindakan, yaitu: 1) Silabus, (2) Rencana
Pelaksanasn Pembelajaran, (3) Bahan Ajar,
{(4) Lembar Kerja Siswa, (5) Format
Observasi Pelaksanaan Pembelajaran, dan
{6} Soal (Uraian). Pada tahapan pelaksanazn
akan dilakukan pembelajaran sesuai dengan
sintak pembelajaran Kooperatif STAD.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
sebanyak 3 JP atau 6 x 45 menit, Pada
tahapan observasi akan dilakukan
pengamatan oleh guru kolaborator terhadap

pelaksanaan pembelajarin, Fokiis

(MIEHI masalsh |

pengamatan dilakukan terhadap kemampuan
gury mengelola pembelajaran berdasarkan
sintaks pembelajaran Kooperatif STAD.
Pada tahapan refleksi akan dilakukan
kajian terhadap kekurangan pelaksanaan
pembelajaran sebagai dasar perbaikan pada
siklus berikutnya. Refleks: dilakukan
berdasarkan aktivitas pembelajaran vang
dilakukan guru dan perolehan hasil belajar
peserta didik. 1 = sangat tidak baik; 2 =rtidak
baik; 3 = kurang baik; 4 = baik; dan 5 =
sangal baik. Kriteria refleksi aktivitas
pembelajaran, yaitu: 0%-20% = sangat
kurang; 21%-40% = kurang: 41%-60% =

godang: 196 80% = balk: dan 81 %= 100% =
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sangat batk. Sedangkan hasil belajar peserta
didik dianalisis berdasarkan kriteria
ketuntasan belajar (mastery fearning), yakm
£5% dari jumlah siswa telah mencapai 79%%
taral penguasaan maten yang dipelajari,

HASIL DA™
FPENELTTIAM

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pembelajaran
dengan bentuk tindakan model pembelajaran
Kooperatii STAD dapat dipaparkan hasil
penelitian dan pembahasan sebagai berikut,

Hasil dan Pembahasan Siklus 1

Pembelajaran siklus 1 dilaksanakan
pada han selasa tanggal 6 November 2013
dengan materi pembelajaran "Bentuk-bentuk
interakst sosial-budaya”. Selama proses
pembelajaran berlangsung, dilakukan
pengamatan oleh guru dengan skor 70%
sehingga dapat diketakan bahwa aktivitas
pembelajaran yang dilakukan gurn dalam
kategori baik. Sedangkan data tes hasil
belajar peserta didik didapatkan hasil sebagai
berikut.

Jumlah Skor 2035 Jumlah Siswa Tuntas = 16
Jumlah Skor Maksimal = 2600 Jumlah Siswa Tidak Tuntas = 10
Rata-Fata Skor Tercapai = 79.0 Prosentase Tuntas = 6H1,5%
KKM klasikal = Belum Tuntas

Hasil  pengamatan  sclama
pembelajaran siklus | ditemukon adanya
kelemahan pembelajoran, vaitu @ (1) peserta
didik masih belum melakukan aktifitas
pembelajaran dengan baik; (2) peseria didik
masih befum mampae bekerjasama dengan
baik; (3) pembagian kKelompok vang hanya
berdasarkan nomor urut presensi tanpa
mempertimbangkan kemampuan akademik
Berdasarkan pada hasil reflekst tersebut,
dilakukan langkah perbaikan pembelajaran
untuk siklus 11, yaitu: (1) mengoptimalkan
pembagian kelompok dengan
mempertimbangkan kemampuzn akademik;
(2} mewajibkan setiap anggota kelompok
yang tampil untuk ikut menyajikan hasil kerja
kelompoknya; (3) memberikan gambaran

spcara lisan mengenai latar belakang atau
pentingnya peserta didik mempelajan maten
pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan Sildus 1T

Pembelajaran siklus 11 dilaksanakan
pada hari selasa tanggal 13 November 2013
dengan materi pembelajaran “Faktor
Pendorong dan Penghambat Perubahan
Sosial-Budaya™  Sclama  proses
pembelajaran berlangsung, dilakukan
pengamatan oleh guru dengan skor 30%
sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran vang dilakukan guru dalam
kategori baik. Sedangkan data tes hasil
belajar peserta didik didapatkan hasil sebagai
berikut.
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JLm lah Sher = 2090 Jum Bh Siswa Tunas = 20
Jim lah SkoorM alesmal = 2600 Jun Bh SiawaTisk Tuntes =6
Rama-Fam SkorTeranad = 80 4 Proetzes Tuntas = 769%
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Hasil pengamatan selama proscs
pembetajaran sikluz II diperoleh informasi
kelemahan pembelajaran, vadu : {1 aktivitas
pesena didik masih harus ditingkatkan karena
dominasi dan peserta didik tertentu masih
tetap menonjol; (2) pembentukan kelompok
berdasarkan kemampuan akademik termmyata
belum maksimal; (3) peserta didik masih
kurang berani mengajukan pertanyvaan; (4)
guru belum maksimal dalam mendorong
partisipasi aktif pezerta didik dalam
pembelajaran; dan (3} peserta didik masth
kurang maksimal melakukan kerjasama.
Berdasarkan pada hasil refleksi. dilakukan
langkah perbaikan pembelajaran untuk sikius
1M1, yaitu: (1) mengoptimalkan pembentukan
kelompok didasarkan atas pertimbangan
kemampuan akademik dan kemampuan
komunikasi; (2) menckakan hahwa wajib
bagi setiap angeaota kelompok yang tampil

untuk ikut mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya; (3) peseria didik lebih aktif
dengan mengajukan perlanyaan dan
mengemukakan pendapat; (4) mendorang
peserts didik agar melakukan kerjasama
dalam kerja kelompok.

Hasil dan Pembahasan Siklus 111

Pembelajaran siklus [ dilakzanakan
pada har zelasa tanggal 20 Movember 200
dengan materi pembelajaran "Perilaku
Masyarakat sebagai Akibar adanya
Perubahan Sosial-Budaya™, Selama proses
pembelajaran berlangsung. dilakukan
pengamatan oleh guru dengan skor 38%
sehingpa dapat dikatakan balwa pelaksanaan
pembelajaran vang dilakukan guru dalam
kategori sangat baik. Scdangkan data tes
hasil belajar peserta didik didapatkan hasil
sehagai benkul.

Jam l8h Skor = 2150 Jumn Bh SavaTunEs = 22
Jdm 8l SkorM aksimal = 2600 Juan Bh SEvaTHak Tuntas = 3
FaE-Ra@a SkorTamsnal = 827 PosnmseTunizas = B85

EEM K Bsikal=Tuntas

Berdasarkan hasil pengamatan selama
proses pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik pada siklus 111 dapat disimpulkan
bafrwa: (1) pelaksanaan pembelajaran vang

dilakukan oleh pura telah berlangsung dengan
sangat baik; (2) adanyva peningkatan
ketuntasan belajar klasikal dari 61,5% pada
siklus I menjadi 76,9% pada siklus [1 dan
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menjadi 53.3% pada siklus 111 (3)
pembentukan kelompok yang heterogen
dengan mempertimbangkan kemampuan
abpdermik dan kemampuan komunikasi dapat
meninzkatkan ppwa kebersamaan vang baik,
yaitu peserta didik vang aktif atan pandai
bersedia membantu temannya yang masih
belum menguasal mater pembelajaran.

FENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan anahsis dan refleks:
terhadap penerapan model pembelajaran
Kooperatif STAD, diperoleh simpulan
sebagai berikut: (1) Penerapan model
pembelajaran Kooperatif STAD dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran vang
dilakukan oleh guru. Hal ini serbukti bahwa
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh
purd ferjadi peningkatan; (2) Penerapan
maodel pembelajaran Kooperatif 5 TAD dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal
it terbukie dac hasil ulangan harian yang
didapatkan oleh peserta didik mengalami

peninghkatan.
Saran-Saran
Berdasarkan simpulan tersebut di atas,

dopat dikemukakan saran-saran sebapan
berikut: (1) Kepala sekolah harus selalu
mendorong gure agar kreatif dalam
menggunakan model pembelajaran; (2) Guru
hendaknya selalu berusaha meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran vang
ctektif schingga peserta didik akan mendapat
penpalaman belajar yang optimal; (3)
Micnpingat model pembelajaran Kooperatif

STAD efektf untuk pembelajaran 1P5,
diharapkan model pembelajaran ini dapat
diterapkan untuk kompetensi dasar yang lain.
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